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ABSTRAK

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Penilaian kinerja
karyawan dalam suatu perussahaan diukur selama periode tertentu berdasarkan ketentuan atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya.Penilaian prestasi penting bagi setiap karyawan dan
berguna bagi perusahaan untuk menetapkan tindakan kebijakan selanjutnya sehingga dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan. Perusahaan dalam prakteknya mengalami masalah dalam melakukan penilaian
kinerja karyawan karena masih menggunakan lembar penilaian hardcopy yang harus diisi dengan butir
kriteria penilaian kinerja oleh pimpinan.Hasil penilaian yang dilakukan kadang bersifat subyektif atas dasar
kedekatan dengan pimpinan dan suka atau tidak suka dengan salah satu karyawan sehingga permasalahan
penilaian Kkinerja karyawan menjadi tidak akurat dan tidak adil. Dari permasalahan yang ada, maka
diperlukan sebuah sistem informasi pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan berdasarkan kriteria
penilaian yang bersifat obyektif.Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa metode AHP
yang diterapkan pada sistem penilaian kinerja karyawan menggunakan 5 kriteria yaitu integritas, kerjasama,
orientasi pelayanan, disiplin dan komitmen. Pengujian hasil validitas pada sistem dilakukan dengan
menggunakan perbandingan perhitungan manual dan hasil dari sistem setelah dilakukan komparasi adalah
valid dengan tingkat rata rata validitas sebesar 98%.

Kata Kuncis: analytical hierarchy process, sistem pendukung keputusan, kinerja karyawan

ABSTRACT

Performance is the result of work in quality and quantity achieved by an employee in carrying out his
duties in accordance with the responsibilities given to him. Employee performance appraisal in a company
is measured during a certain period based on predetermined provisions or agreements. Performance
appraisal is important for every employee and is useful for the company to determine further policy actions
so as to increase employee morale. The company in practice experiences problems in conducting
employee performance appraisals because it still uses hardcopy assessment sheets that must be filled in
with the performance appraisal criteria items by the leadership. The results of the assessment carried out
are sometimes subjective on the basis of closeness to the leadership and like or dislike one employee so
that the problem of employee performance appraisal becomes inaccurate and unfair. From the existing
problems, a decision support information system for employee performance appraisal based on objective
assessment criteria is needed. Based on the results of the research, it can be concluded that the AHP
method applied to the employee performance appraisal system uses 5 criteria, namely integrity,
cooperation, service orientation, discipline and commitment. Testing the validity results on the system is
done using a comparison of manual calculations and the results of the system after comparison are valid
with an average level of validity of 98%.
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PENDAHULUAN

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya (Roring et al.,2023). Penilaian kinerja karyawan dalam suatu perusahaan
diukur selama periode tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah
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ditetapkan sebelumnya. Karyawan yang efektif dapat membantu perusahaan mencapai
tujuan, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi biaya operasional. Dalam suatu
organisasi atau perusahaan pasti menginginkan karyawan yang efektif dalam melakukan
pekerjaannya sehingga tercapai kinerja yang baik dan memuaskan (Wijaya, 2022).

Penilaian Kinerja karyawan dilakukan oleh bagian personalia atau Human
Resources Department (HRD). Penilaian kinerja karyawan dilakukan untuk mengetahui
prestasi yang dapat dicapai setiap karyawan (aulinasari et al.,2023). Penilaian prestasi
penting bagi setiap karyawan dan berguna bagi perusahaan untuk menetapkan tindakan
kebijakan selanjutnya sehingga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan (Aditya et
al., 2024). Bagian HRD dan pimpinan perusahaan dalam prakteknya mengalami masalah
dalam melakukan penilaian kinerja karyawan karena masih menggunakan manual
dengan lembar penilaian hardcopy yang harus diisi dengan butir kriteria penilaian kinerja
oleh pimpinan (Yuniati et al., 2025).

Hasil penilaian yang dilakukan kadang bersifat subyektif atas dasar kedekatan
dengan pimpinan dan suka atau tidak suka dengan salah satu karyawan sehingga
permasalahan penilaian kinerja karyawan menjadi tidak akurat dan tidak adil (Manurung
et al., 2024). Dari permasalahan yang ada, maka diperlukan sebuah sistem pendukung
keputusan berbasis komputer yang dapat menjadi pendukung penilaian kinerja karyawan
berdasarkan kriteria penilaian yang bersifat obyektif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dalam sebuah sistem pendukung keputusan. Sistem Pendukung Keputusan atau
Decission Support Sistem (DSS) adalah sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data sistem pendukung keputusan bukan
merupakan alat pengambilan keputusan, melainkan merupakan sistem yang membantu
pengambil keputusan dengan melengkapi informasi data dari yang telah diolah dengan
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih
cepat dan akurat (Fransiska, 2023). Ada banyak metode dalam sistem pendukung
keputusan antara lain metode Simple Additive Weighting (SAW) yang merupakan metode
digunakan untuk mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan (Kurniawijaya et al., 2024). Dalam
penelitian ini  metode Analytical Hierarchy Process dirasa metode yang paling tepat
digunakan karena merupakan suatu metode dalam sistem pendukung keputusan yang
menggunakan hierarki kriteria dengan tiga tahapan kriteria yaitu menentukan prioritas
kriteria, menentukan prioritas subkriteria dan menghitung nilai akhir sehingga diperoleh
data penunjang keputusan terbaik untuk penilaian kinerja karyawan yang lebih obyektif
dan adil (Nababan et al., 2024).
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Tahapan Pengembangan Sistem.

Tahapan pengembangan sistem pendukung keputusan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process pada penilaian kinerja karyawan digambarkan sebagai
berikut

v
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Analisa Masalah
Tahap analisa masalah dibagi menjadi tiga tahap sebagai berikut

1. Tahap rdentify yaitu: mengidentifikasi permasalahan dengan melihat hasil
penilaian karyawan.
2. Tahap wunderstand yaitu: peneliti melakukan wawancara dengan bagian HRD.
3. Tahap analyze yaitu: menganalisa penilaian tidak sesuai dengan kriteria yang
sudah ditentukan (Tuzzahrah et al., 2023).
Perancangan Sistem
Perancangan sistem untuk membuat desain sistem pendukung keputusan
penilaian kinerja karyawan dengan metode Analytical Hierarchy Process.
Pengujian Sistem
Pada tahapan pengujian ini menggunakan metode blackbox pengujian terhadap
koding dan meminimalisir error.
Implementasi Sistem
Pada tahap ini mengimplementasikan sistem pendukung keputusan penilaian
kinerja karyawan sesuai dengan rancangan dan desain yang dibuat.
Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process pada Sistem
Analytical Hierarchy Process adalah teknik pendukung keputusan, metode
pendukung keputusan ini akan membentuk hierarki untuk skenario multifaktor atau
multikriteria yang sulit. Hirarki adalah kerangka kerja multi-tier yang digunakan untuk
memvisualisasikan dan memahami masalah yang kompleks dengan memecahnya
menjadi tingkatan-tingkatan yang lebih sederhana. (Mustika et al., 2022). Tujuannya
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adalah /evel awal, diikuti faktor, kriteria, dan subkriteria, dan seterusnya sampai alternatif
level terakhir. Metode Analytical Hierarchical Process digunakan dan dibandingkan
dengan strategi pemecahan masalah lainnya.

Langkah-langkah dalam metode implementasi metode AHP dalam sistem sebagai

berikut:

1. Menentukan masalah dan putuskan solusi.

2. Membuat kerangka kerja hierarkis yang dimulai dengan tujuan akhir dan turun
melalui sub-tujuan, kriteria, dan alternatif yang layak.

3. Membuat perbandingan dengan menggambarkan kontribusi atau pengaruh relatif
setiap elemen pada setiap elemen atau kriteria pada levelnya. Dibuat dengan
menggunakan 'penilaian’ pengambil keputusan dalam menentukan relevansi relatif
suatu aspek dengan elemen lainnya.

4. Menemukan perbandingan menghasilkan evaluasi keseluruhan n x [(n-1)/2]
potongan, di mana /7 menunjukkan jumlah elemen.

5. Menghitung dan verifikasi nilai eigen, jika tidak maka proses pengumpulan data
diulang.

6. Menghitung eigenvector dari setiap matriks perbandingan, dengan bobot masing-
masing anggota sebagai nilai eigenvector. Tahap ini digunakan untuk mensintesis
penilaian tentang kepentingan relatif dari elemen pada tingkat terendah untuk
tujuan.

Saat memeriksa hierarki, jika nilainya lebih besar dari 10% (> 0,1), penilaian harus

diubah. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Integritas

2. Kerjasama

3. Orientasi Pelayanan

4. Disiplin

5. Komitmen

Tahap Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan komparasi hasil
keluaran dari sistem yang dibuat dengan perhitungan manual apakah dapat dikatan valid
atau tidak valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan Sistem

Perancangan sistem dimaksud untuk membantu menyelesaikan masalah pada
sistem yang berjalan. Dalam merancang suatu sistem harus melalui tahap-tahap
perancangan sistem. Tahap perancangan sistem ini menggunakan Data Flow Diagram
(DFD). Berikut gambaran diagram DFD Level 1 pada rancangan sistem yang dibangun.
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Gambar 2. Rancangan DFD Level 1

Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan hasil dari desain dan rancangan system yang
telah dibuat. Implementasi sistem disesuaikan dengan rancangan sistem sehingga sistem
yang dibuat dapat menjawab permasalahan yang terjadi. Halaman tabel Kkriteria
merupakan halaman untuk menampilkan data isian kriteria. Berikut tampilan halaman
tabel kriteria yang ditunjukkan pada gambar 3.

SPK Penilaian Kinerja Karyawan Alternatif  Analisa Kriteria  Analisa Alternatif  Hasil Kriteria  Hasil Alternatif

Kriteria
Tabel Kriteria Tambah Kriteria
No Id Kriteria Kode Kriteria Nama Kriteria Aksi
1 krt-001 1 Integritas F o
2 krt-002 2 Kerjasama & o
3 krt-003 3 Orientasi Pelayanan F o
4 krt-004 4 Disiplin & o
5 krt-005 5 Komitmen F @
Hibah 2024

Gambar 3. Halaman Tabel Kriteria
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Halaman Analisa Kriteria merupakan halaman untuk menampilkan data nilai
perbandingan kriteria. Berikut tampilan halaman analisa kriteria yang ditunjukkan pada
gambar dibawah ini

SPK Metode AHP  Kriteria Alternatif [ENEENGC-00 Analisa Alternatif  Hasil Kriteria Hasil Alternatif

Analisa Kriteria

Tabel Analisa Kriteria Tambah Analisa Kriteria
No ID Kriteria  Nama Kriteria Nilai Perbandingan Nama Kriteria Aksi
1 BO1 Integritas 1. Sama penting dengan Integritas o
2 BO2 Kerjasama 1. Sama penting dengan Kerjasama o
3  BO3 Crientasi Pelayanan 1. Sama penting dengan Orientasi Pelayanan i}
4 BO4 Disiplin 1. Sama penting dengan Disiplin i
5 BOS Komitmen 1. Sama penting dengan Komitmen o

Gambar 4. Halaman Analisa Kriteria
Tampilan halaman hasil alternatif dapat dilihat pada gambar 5 dibawah ini

de AHP  Kriteria Alternatif  Analisa Kriteria Analisa Alternatif  Hasil Kriteria Hasil Alternatif

Tabel Perhitungan Hasil Alternatif

Hitung Alternatif "Integritas”

karyawan Karyawan B Karyawan C Karyawan D Karyawan E

Alt A

karyawan 1 “ v w -
A

Karyawan o 1 - - v
B

Karyawan 0 0 1 " g
C

Karyawan 0 0 o 1 &
D

Karyawan i} ) [} Q 1
E

Hitung Alternatif "Kerjasama"

karyawan Karyawan B Karyawan C Karyawan D Karyawan E

Alt A

karyawan 1 . - o i
A

Karyawan 0 1 7% 4 o
B

Karyawan 0 1] 1 = &
C

Karyawan 0 0 [ 1 s
D

Karyawan 0 0 0 0 1

E

Gambar 5. Halaman Hasil Alternatif
Stuktur Hirarki Masalah
Struktur hirarki pada digunakan untuk mempermudah dalam pengambilan
keputusan dengan menggambarkan permasalahan yang dihadapi kedalam struktur hirarki,
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dimulai dengan goal atau sasaran kemudian kriteria dan alternatif. Adapun struktur
hirarki dapat dilihat pada gambar berikut ini.

PENILAIAN
KINERJA
KARYAWAN

Orientasi

Integritas Kerjasama
Pelayanan

Disiplin Komitmen

Karyawan A Karyawan B Karyawan C Karyawan D Karyawan E

Gambar 6. Struktur Hirarki Masalah

Analisis AHP

Dalam mendapatkan perankingan metode AAHP tahap yang dilakukan adalah
menentukan bobot setiap kriteria. Berikut ini langkah-langkah dan perhitungan
menggunakan metode AAHP dalam penilaian kinerja karyawan yang dilakukan dengan
menentukan prioritas Kkriteria.

Menentukan Prioritas Kriteria
Langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan prioritas kriteria sebagai
berikut :
a. Hasil Matriks Perbandingan Berpasangan
Pada tahap ini dilakukan penilaian perbandingan antara satu kriteria dengan

kriteria yang lain. Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Hasil Matriks Perbandingan Berpasangan

Integritas Kerjasama Orientasi Pelayanan Disiplin  Komitmen

Integritas 1 2 3 5 4
Kerjasama 0.5 1 2 3 5
Orientasi Pelayanan  0.333333 0.5 1 2 3
Disiplin 0.2 0.333333 0.5 1 2
Komitmen 0.25 0.2 0.333333 0.5 1
Jumlah 2.283333  4.033333 6.833333 115 15
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b. Matrik Nilai Kriteria
Tabel 2. Hasil Matriks Nilai Kriteria

. . Rata-
Integrita  Kerjasam Orientasi o Komitme rata
Pelayana  Disiplin Total

S a n Vektor

A Prioritas

Integritas 0.44 0.50 0.44 0.43 0.27 2.07 0.35
Kerjasam

a 0.22 0.25 0.29 0.26 0.33 1.35 0.23
Orientasi
Pelayana

n 0.15 0.12 0.15 0.17 0.20 0.79 0.13

Disiplin 0.09 0.08 0.07 0.09 0.13 0.46 0.08
Komitme

n 0.11 0.05 0.05 0.04 0.07 0.32 0.05

0.83333

Jumlah 1 1 1 1 1 5 3

c. Perhitungan Rasio Konsistensi
Perhitungan ini digunakan untuk mendapatkan hasil rasio konsistensi
(CR)<=0.1. lika ternyata CR lebih besar dari 0.1, maka matriks perbandingan

berpasangan harus diperbaiki.

Tabel 3. Perhitungan Rasio Konsistensi

N (jumlah kriteria) 5
Amax 5.11164
Cl 0.027911
RI8 1.24
CR (CI/RI) 0.022509

Menentukan Prioritas Alternatif

Perhitungan dilakukan terhadap alternatif dari semua kriteria. Dalam hal ini, terdapat
5 kriteria yang berarti akan ada 5 perhitungan prioritas alternatif.

a. Menghitung prioritas alternatif dari kriteria Integritas
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Prioritas Alternatif dari Kriteria Integritas

Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

Integritas
B C D E

Karyawan
A 1 1 1 5 5

Karyawan
B 1 1 1 5 5

Karyawan
C 1 1 1 5 5

Karyawan
D 0.2 0.2 0.2 1 1

Karyawan
E 0.2 0.2 0.2 1 1
Total 34 34 34 17 17

Normalisasi dari nilai kriteria integritas ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Normalisasi Nilai Kriteria Integritas

0.294118 0.294118 0.294118 0.294118 0.294118 0.294118
0.294118 0.294118 0.294118 0.294118 0.294118 0.294118
0.294118 0.294118 0.294118 0.294118 0.294118 0.294118
0.058824 0.058824 0.058824  0.058824  0.058824  0.058824
0.058824  0.058824  0.058824  0.058824  0.058824  0.058824

b. Menghitung prioritas alternatif dari kritera Kerjasama

Tabel 6. Hasil Perhitungan Prioritas Alternatif dari Kriteria Kerjasama

. Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan
Kerjasama

A B C D E
Karyawan
1 3 3 5 3
A
Karyawan
B 0.333333 1 1 3 0.2
Karyawan
c 0.333333 1 1 3 0.333333
Karyawan
D 0.2 0.333333  0.333333 1 0.2
Karyawan
3 5 3 5 1
E
Jumlah 4.866667  10.33333  8.333333 17 4.733333
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Normalisasi dari nilai kriteria Kerjasama ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 7. Hasil Normalisasi Nilai Kriteria Kerjasama

0.205479  0.290323 0.36 0.294118 0.633803  0.356744
0.068493  0.096774 0.12 0.176471  0.042254  0.100798
0.068493  0.096774 0.12 0.176471 0.070423  0.106432
0.041096  0.032258 0.04 0.058824  0.042254  0.042886
0.616438  0.483871 0.36 0.294118 0.211268  0.393139

c. Menghitung prioritas alternatif dari kriteria Orientasi Pelayanan

Tabel 8. Hasil Perhitungan Prioritas Alternatif dari Kriteria Orientasi Pelayanan

Orientasi Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

Pelayanan A B C D E
Karyawan 1 0.333333 1 1 0.333333
A
Karyawan 3 1 3 3 1
B
Karyawan 1 0.333333 1 1 0.333333
C
Karyawan 1 0.333333 1 1 0.333333
D
Karyawan 3 1 3 3 1
E
Jumlah 9 3 9 9 3

Normalisasi dari nilai kriteria Orientasi Pelayanan ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 9. Hasil Normalisasi Nilai Kriteria Orientasi Pelayanan

0.111111 0.111111 0.111111 0.111111 0O.111111 0.111111
0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333
0.111111 0.111111 0.111111 O.111111 0O.111111 0.111111
0.111111 o0.111111 0.111111 O0.111111 0O.111111 0.111111
0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333 0.333333
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d. Menghitung prioritas alternatif dari kriteria Disiplin
Tabel 10. Hasil Perhitungan Prioritas Alternatif dari Kriteria Disiplin

Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

Disiplin A B C D E
Karyawan
A 1 1 1 1 1
Karyawan
B 1 1 1 1 1
Karyawan
o 1 1 1 1 1
Karyawan
D 1 1 1 1 1
Karyawan
E 1
Jumlah 5 5 5 5 5

Normalisasi dari nilai kriteria Disiplin ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 11. Hasil Normalisasi Nilai Kriteria Disiplin

0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2

e. Menghitung prioritas alternatif dari kriteria Komitmen

Tabel 12. Hasil Perhitungan Prioritas Alternatif dari Kriteria Komitmen

Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan

Komitmen A B C D E
Karyawan
1 1 3 1 3
A
Karyawan
1 1 3 1 3
B
Karyawan
c 0.333333  0.333333 1 0.333333 1
Karyawan
1 1 3 1 3
D
Karyawan
£ 0.333333  0.333333 1 0.333333 1
Jumlah 3.666667  3.666667 11 3.666667 11
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Normalisasi dari nilai kriteria Komitemen ditampilkan pada tabel berikut :

Tabel 13. Hasil Normalisasi Nilai Kriteria Komitmen

0.272727  0.272727 0.272727 0.272727 0.272727  0.272727
0.272727  0.272727  0.272727  0.272727  0.272727  0.272727
0.090909  0.090909  0.090909  0.090909  0.090909  0.090909
0.272727  0.272727  0.272727  0.272727  0.272727  0.272727
0.090909  0.090909  0.090909  0.090909  0.090909  0.090909

Hasil Perhitungan Akhir
Untuk mendapatkan nilai dalam perhitungan akhir untuk menentukan penilaian
kerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 14. Hasil Perhitungan Akhir

Perankinga Integrita Kerjasam  Orientasi L .
Disiplin ~ Komitmen  Jumlah

n S a Pelayanan

Karyawan 0.294118 0.356744  0.111111 0.2 0.272727  0.24694
A

Karyawan 0.294118 0.100798  0.333333 0.2 0.272727  0.240195
B

Karyawan 0.294118 0.106432  0.111111 0.2 0.090909 0.160514
C

Karyawan 0.058824 0.042886  0.111111 0.2 0.272727  0.13711
D

Karyawan 0.058824 0.393139  0.333333 0.2 0.090909 0.215241
E

Pengujian dengan Perbandingan Perhitungan Manual dan Hasil dari Sistem
Dari hasil perhitungan manual dibandingkan dengan perhitungan pada sistem
yang dibangun dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 15. Hasil Pengujian Perhitungan Manual dengan Hasil Perhitungan dari Sistem

Perankingan Hasil Perhitungan Manual Hasil Perhitungan Sistem
Karyawan A 0.24694 0.25
Karyawan B 0.240195 0.24
Karyawan C 0.160514 0.16
Karyawan D 0.13711 0.14
Karyawan E 0.215241 0.22
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Hasil pengujian antara manual dan keluaran dari sistem yang dibangun
menunjukkan hasil yang valid dengan rata rata tingkat validitas 98%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa metode AHP yang
diterapkan pada sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan menggunakan
5 kriteria yaitu integritas, kerjasama, orientasi pelayanan, disiplin dan komitmen.
Pengujian hasil validitas pada sistem dilakukan dengan menggunakan perbandingan
perhitungan manual dan hasil dari sistem setelah dilakukan komparasi adalah valid
dengan tingkat rata rata validitas sebesar 98%.
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